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KATA PENGANTAR 
 

Perubahan sosial adalah sebuah keniscayaan. Perkembangan 

sosial bergeser dari satu era ke era berikutnya dibarengi dengan 

perkembangan teknologi. Jepang adalah negara pertama yang secara 

resmi meluncurkan “society 5.0” untuk menjawab tantangan 

perkembangan teknologi dan problem humanistic. Konsep masyarakat 

yang dibangun berpusat pada manusia (human centered) dan 

berbasis teknologi. Konsep ini berjalan beriringan antara revolusi 

industry 4.0 dan society era 5.0 dimana peranan manusia akan lebih 

besar dengan berupaya mengoptimalkan perkembangan teknologi 

untuk menciptakan ruang kemanusiaan yang lebih bermakna. 

Masyarakat Indonesia harus menyambut era ini dengan optimisme 

yang tinggi karena disaat negara lain sedang bermasalah dengan 

populasi maka negara kita justru sedang mengalami bonus demografi 

dimana jumlah populasi produktif lebih besar dari total keseluruhan 

populasi. 

Akademisi berupaya menjawab tantangan era ini dengan 

konsisten melakukan riset dan pengabdian kepada masyarakat. 

Mendekatkan masyarakat dengan hasil riset merupakan implementasi 

karya yang paling bermanfaat.  Temuan riset dan implementasinya 

dalam pengabdian menjad titik awal perkenalan masyarakat dengan 

teknologi tanpa kehilangan substansi kemanusiaan. Era dapat 

berganti, teknologi boleh berkembang lebih modern dan memudahkan 

tetapi esensi kemanusiaan wajib hadir dalam setiap elemen 

kehidupan. Semangat mengabdi kepada negeri tercermin dalam 

setiap inovasi dan pemikiran yang dituangkan, pergulatan teknologi 

dan kemanusiaan dihimpun secara apik dalam menjawab 

problematika social masyarakat. 

Buku ini berupaya menghadirkan savana keilmuan yang dapat 

disinggahi oleh segenap pengembara ilmu dan para pecinta ilmu. 

Didalamnya dipenuhi bunga-bunga ilmu hasil dari pemikiran 

mendalam dan studi lapangan. Terangkum dalam berbagai tema yang 

kesemuanya dapat secara mudah diimplementasikan demi 

menggapai tatanan kehidupan masyarkat yang sejahtera, adil dan 

harmonis. Dalam buku ini penulis tidak hanya focus pada kemampuan 

teoritis melainkan berupaya memberikan solusi-solusi praktis 
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problematika di lapangan. Buku ini dapat dijadikan referensi oleh 

berbagai kalangan, akademisi, mahasiswa dan praktisi untuk 

mendorong terbentuknya tatanan masyarakat humanis seiring dengan 

semakin berkembangnya teknologi. Semoga buku ini bermanfaat bagi 

pembangunan masyarakat Indonesia serta menambah khasanah 

keilmuan. Akhir kata, Selamat membaca dan bekerja untuk sesama. 

     Yogayakarta, 31 Oktober 2019 

 

 

M. Nastain, S.Sos.I., M.IKom 

Ketua Semnas PPM 2019 
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Abstrak 

Membangun kesadaran merek dengan berbagai strategi mutlak dilakukan 
oleh pengelola wisata yang sedang berkembang. Pemanfaatan teknologi 
informasi serta kreatifitas dan inovasi pengelola akan memastikan tumbuh 
kembang bahkan eksistensi tempat wisata tersebut. Ditengah tingginya 
intensitas budaya wisata masyarakat diperlukan kemampuan pengelolaan 
dan strategi yang tepat untuk mengakap setiap peluang. 
 
Kata kunci: Branding, wisata, bukit panguk, komunikasi pemasaran 

 
Pendahuluan 

Dalam satu dasawarsa terakhir perkembangan pariwisata 

banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi komunikasi dimana 

kebutuhan wisata bukan hanya sekedar pemenuhan unsur kepuasan 

bathin tetapi juga untuk memenuhi hasrat eksis di media social[1]. 

Wisata berbasis spot selfie tumbuh dan berkembang diberbagai 

tempat untuk menjawab keinginan wisatawan tersebut. Ditengah 

eksistensi destinasi pariwisata di Yogakarta seperti Malioboro, 

Keraton, Pantai Parangtritis dan sebagainya,  beberapa masyarakat di 

bukit Imogiri telah berupaya mengembangkan pariwisata alam dalam 

bentuk pemandangan di ketinggian bukit. Pemandangan yang indah, 

spot foto yang menarik, menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung 

wisata [2]. 

Kelompok masyarakat yang tergabung dalam Pokdarwis Bukit 

Panguk mencoba membuka lahan di area hutan jati Kediwung. 

Kelompok masyarakat yang tergabung pokdarwis merupakan 

masyarakat yang cukup produktif  secara ekonomi namun ingin lebih 

meningkatkan pendapatan keluarga. Praktik swakelola yang dilakukan 

masyarakat bekerjasama dengan pihak dinas kehutanan setempat 

berhasil merubah bukit panguk menjadi destinasi wisata sunrise dan 



224 
 

mendapat julukan negeri diatas awan. Julukan tersebut tidaklah 

berlebihan karena ketika pagi hari berbarengan dengan terbitnya fajar 

pengunjung dimanjakan dengan lautan awan yang menutupi bukit 

seolah pengunjung berada disebuah negeri diatas awan. 

Banyaknya spot selfie yang dibangun sayangnya tidak dibarengi 

dengan differensiasi produk ataupun penguatan branding[3]. 

Diperlukan sebuah upaya kreatif dan inovatif untuk menciptakan 

differensiasi produk wisata di bukit panguk. Hal tersebut penting 

dilakukan karena wisatawan harus memiliki alasan yang kuat untuk 

datang kembali. 

 
Gambar 1. Spot Selfie Wisata Bukit Panguk 
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Metode Pelaksanaan Untuk Permasalahan Bidang Pemasaran 

Permasalahan Metode Pelaksanaan 

Integrated Marketing 

Communication (IMC) dari 

desa wisata bukit Panguk 

yang masih belum berjalan 

dengan baik. 

Transfer pengetahuan melalui 

pelatihan pembuatan strategi 

marketing yang kompleks 

untuk mitra beserta dengan 

cara menjalankannya. 

Belum adanya Company 

Profile yang menarik beserta 

positioning yang tepat, 

mengacu pada grand desain 

“wana wisata budaya 

mataram” 

Transfer pengetahuan dengan 

membuat Company Profile 

Wisata dan membangun 

positioning yang tepat 

berdasarkan dengan karakter 

lokasi, alam dan kearifan 

lokal. 

 

Mitra belum memiliki media 

promosi online dan 

kemampuan untuk 

mengelolanya 

Transfer pengetahuan dengan 

pelatihan Optimalisasi Media 

Promosi melalui dunia maya 

(Marketing Online) meliputi 

penggunaan website resmi, 

media sosial (instagram, 

facebook, youtube). 

Mitra belum memiliki bentuk 

komunikasi visual yang 

menarik 

Transfer Iptek dengan 

membuat konten komunikasi 

visual meliputi poster promosi 

dan video profil wisata 
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lengkap beserta dengan 

pelatihan cara 

menerapkannya pada 

berbagai media kekinian. 

Belum adanya bentuk 

penawaran paket wisata 

yang menarik bagi 

pengunjung 

Transfer pengetahuan melalui 

pelatihan dalam merancang 

Paket wisata yang beragam. 

Belum memiliki branding 

wisata (corporate dan visual) 

yang menarik 

Transfer Iptek dengan 

perancangan corporate dan 

visual branding wisata berupa: 

Desain Logo, Desain 

Maps/denah lokasi, Desain 

merchandise dan packaging 

resmi mitra, serta Sign 

System. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tata kelola swadaya masyarakat dalam mengembangkan wisata 

bukit panguk layak mendapatkan apresiasi yang tinggi. Dengan modal 

yang tidak terlalu besar dan kemampuan akademik terkait persoalan 

wisata, marketing komunikasi, branding, media social dan lainnya, 

mereka sanggup membawa wisata Bukit Panguk selalu dikunjungi 

wisatawan meski belum setenar destinasi wisata popular lainnya di 

Yogyakarta.  

Setelah melalui diskusi yang panjang dengan pihak pengelola 

dan menganalisis berbagai kemungkinan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan, terdapat beberapa hal yang 

dapat dilakukan yakni: 
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1. Differensiasi Produk 

Persoalan paling elementer dalam wisata berbasis spot 

selfie adalah tidak adanya differensiasi produk wisata yang 

ditawarkan. Pengunjung hanya diberikan spot-spot foto yang 

cantik tetapi menjemukan. Mengapa dikatakan menjemukan? 

Karena hampir ada diseluruh lokasi wisata sehingga dengan 

mudah wisatawan menemukan spot foto “love-love”, sangkar 

burung, kuda terbang dan lainnya. 

Diperlukan kreatifitas dan inovasi produk sehingga 

pengunjung tidak hanya cukup bertandang satu kali saja 

melainkan selalu memiliki alasan lain untuk datang kembali. 

Terdapat potensi menarik di Bukit Panguk yang tidak ada di 

tempat lainnya yakni indahnya sunrise dan lautan  awan dipagi 

hari yang menjadikan bukit tersebut layaknya negeri diatas 

awan. Sebuah perpaduan yang menarik antara sinar matahari 

pagi, lautan awan dan secangkir kopi serta camilan tradisional. 

Pengelola berencana menawarkan paket wisata “breakfast 

service” sekaligus memberdayakan kelompok ibu-ibu dan 

memperkenalkan makanan khas daerah Bantul. 

Differensiasi produk dapat dilakukan dengan menggelar 

festival budaya yang sifatnya rutin sehingga wisatawan dapat 

mengatur jadual perjalanan dengan tepat. Sekaten dan kirab 

budaya yang dihelat oleh keratin misalnya, selain menjadi 

upacara budaya dan mempertahankan budaya jawa sebagai niat 

awalnya tetapi dapat dikemas menjadi even wisata popular. 

Differensiasi produk linier dengan metode pemasaran yang 

disampaikan Kotler bahwa ada hal lain yang penting dalam 

persoalan menejemen pemasaran diantaranya yaitu pasar 

sasaran, positioning, dan segmentasi. (Kotler, 2009:13).  

2. Bundling Produk  

Bundling produk yang kami maksud adalah semacam 

memasukkan produk sampingan kedalam biaya masuk tempat 

wisata. Tata kelola keuangan wisata di Bukit Panguk cukup unik 

karena pihak pengelola hanya mengikuti harga yang ditetapkan 
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oleh Pemerintah. Beberapa kali temuan dan ide dalam diskusi 

harus mentah karena pengelola tidak berani menaikkan harga.  

Ide yang kami tawarkan relative sederhana yakni mencoba 

menaikkan pendapatan denga metode “passive income”. 

Wisatawan yang berkunjung membayar uang masuk seribu 

(1000) rupiah lebih mahal dari aturan pemerintah  dan 

mendapatkan “welcome drink” wedang talok yang banyak 

tumbuh di sekitar bukit. Minuman tradisional yang memiliki 

banyak manfaat serta mudah dalam mengolahnya akan 

memberikan kesan positif serta dapat menjaga kearifan local 

berupa jamu tradisional. 

Paket produk selanjutnya adalah menawarkan paket 

wisata dengan “ngopi pagi”. Paket ini menawarkan harga masuk 

sedikit lebih mahal dan wisatawan mendapat kupon untuk ditukar 

dengan secangkir kopi cappuccino, latte atau espresso. Selain 

sebagai upaya untuk memberikan pelayanan penunjang yang 

modern dan kekinian, metode ini juga untuk pemberdayaan 

pemuda dengan memberikan pelatihan seduh kopi (barista) 

untuk mengembangkan potensi wisata local dengan kopi kelas 

internasional.  

3. Merchandise 

Lokasi Bukit Panguk merupakan wilayah hutan jati milik 

negara. Kelompok sadar wisata desa Panguk mengajukan izin 

pengelolaan wilayah tersebut untuk dijadikan objek wisata alam 

karena keindahan mentari pagi dan lautan awan. Salah satu trik 

yang belum dimaksimalkan dalam promosi yakni dengan 

produksi merchandise gratis dengan anggaran dimasukkan 

kedalam biaya promosi.  

Merchandise sederhana tetapi memiliki dampak 

komunikasi yang luas dapat  menggunakan sticker dan 

gantungan kunci. Harga produksi yang murah dapat menjadi 

acuan standar minimal karena masih dimasukkan dalam biaya 

promosi. Atau misalnya biaya produksi dibebankan kepada 

wisatawan dimasukkan dalam biaya masuk. 
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4. Workshop Pengelolaan Media Sosial 

Membangun brand yang kuat pada era media social hari 

ini diperlukan kemampuan pengelolaan media social yang kuat. 

Algoritma berpikir manusia sudah berubah sangat drastis. Jika 

dulu ketika hendak melakukan kunjungan wisata mereka hanya 

berbekal cerita tentang keindahan tempat tersebut, kemudian 

bergeser pada mencari informasi melalui website dan google. 

Sekarang calon wisatawan akan mengintip tempat wisata yang 

akan dikunjungi melalui media social terlebih dahulu. Jika dirasa 

tempat yang akan dituju memuaskan hasratnya maka akan 

dikunjungi, begitupun sebaliknya jika tempat tersebut dirasa 

kurang memuaskan mungkin hanya akan dimasukkan dalam list 

yang akan dikunjungi lain waktu. 

Oleh karena itu diperlukan penguatan dan peningkatan 

softskill dalam pengelolaan media social yang telah dilakukan 

beberapa waktu yang lalu. Pengelolaan media social menjadi 

salah satu strategi dengan biaya terjangkau dalam 

meningkatkan brand wisata Bukit Panguk. Para pemuda 

setempat dapat dilatih dan diatur piket untuk menjadi admin yang 

bertanggung jawab pada pembangunan brand Bukit Panguk di 

media social. 

Kesimpulan 

Membangun dan menguatkan brand destinasi wisata menjadi 

hal yang krusial dilakukan ditengah pergeseran budaya wisata di era 

mdia. Dimana wisatwan dengan berbekal teknologi informasi dapat 

mengintip terlebih dahulu tempat wisata yang hendak dituju. Oleh 

karena itu diperlukan berbagai langkah untuk memastikan wisatawan 

akan memiliki persepsi positif ketika berkunjug. Strategi yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan differensiasi produk sehingga 



230 
 

wisatawan tidak hanya mendapat satu pengalaman tetapi kaya 

dengan pengalaman. Selanjutnya melalui bundling produk dan 

pembagian merchandise untuk memastikan berbagai layanan yang 

diberikan oleh pengeloala dapat dinikmati oleh pengunjung. 

Merchandise berupa sticker atau gantungan kunci berfungsi untuk 

menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas dan sebagai 

pendukung eksistensi. Pengelolaan media social menjadi strategi 

kunci sebagai pembentuk persepsi awal wisatawan untuk berkunjung.  
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